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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya motivasi belajar dan hasil belajar pada
muatan pelajaran PPKn siswa kelas VB SD Negeri 2 Gedong Air, selain itu guru juga belum
menggunakan model pembelajaran yang cocok untuk siswa . Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar siswa kelas VB SD Negeri 2 Gedong
Air melalui model pembelajaran Direct Instruction pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Penelitian ini termasuk dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis & Mc Taggart yang terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah kelas VB SD Negeri
2 Gedong Air dengan jumlah 22 peserta didik., pada pembelajaran tema 7 subtema 3 tahun
pelajaran 2021/2022. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa kelas VB
SD Negeri 2 Gedong Air pada kondisi awal motivasi belajar siswa sebesar 60,3% meningkat
menjadi 69,8% pada siklus I, dan 81,1% pada siklus Il sedangkan Presentase hasil belajar PPKn
siswa yang mencapai KKM (70) meningkat dari kondisi awal 36,3%, pada siklus | menjadi 72,8%
dan pada siklus Il menjadi 95,4%, Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
langsung/Direct Instruction dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar mata pelajaran
PPKn pada siswa kelas VV SD Negeri 2 Gedong Air.

Kata kunci: Direct Instruction, Hasil Belajar, Motivasi Belajar

Abstract: This research is motivated by the decrease in learning motivation and learning outcomes
in the content of Civics lessons for class VB students of SD Negeri 2 Gedong Air, besides that
teachers also have not used a suitable learning model for students. This study aims to analyze the
increase in learning motivation and learning outcomes of students in class VB SD Negeri 2
Gedong Air through the Direct Instruction learning model in the subject of Citizenship Education.
This research is included in Classroom Action Research (CAR) with the Kemmis & Mc Taggart
model which consists of four stages, namely planning, action, observation, and reflection which is
carried out in two cycles. The subject of this research is class VB SD Negeri 2 Gedong Air with a
total of 22 students, in learning theme 7 sub-theme 3 for the academic year 2021/2022. The results
showed an increase in student motivation in class VB SD Negeri 2 Gedong Air in the initial
conditions of student learning motivation by 60.3% increased to 69.8% in the first cycle, and
81.1% in the second cycle, while the percentage of student learning outcomes of Civics who
achieving KKM (70) increased from the initial condition 36.3%, in the first cycle to 72.8% and in
the second cycle to 95.4%, so it can be concluded that the direct instruction model can increase
learning motivation and eye learning outcomes. Civics lessons for fifth graders at SD Negeri 2
Gedong Air.

Keywords: Direct Instruction, Learning Outcomes, Learning Motivation
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PENDAHULUAN

Peranan pendidikan dalam hidup dan
kehidupan manusia, terlebih dalam
zaman modern sekarang ini dianggap
sangat penting. Pendidikan diakui
sebagai kekuatan (education as power)
yang menentukan prestasi dan
produktivitas di bidang yang lain. Pada
Juli 2021 pemerintah mulai memberikan
kesempatan kepada sekolah untuk
mengadakan masa transisi atau bisa
disebut juga masa peralihan dari
pembelajaran  secara  daring ke
pembelajaran tatap muka yang dilakukan
secara terbatas. Masa transisi dari
pembelajaran daring ke pembelajaran
tatap muka adalah salah satu tantangan
bagi guru, karena selama kurang lebih 2
tahun siswa sudah terbiasa dengan
pembelajaran jarak jauh yang tentunya
sangat berbeda jauh baik dari segi
suasana belajar, strategi mengajar
maupun dari segi evaluasi pengajarannya.
Siswa merupakan peranan yang paling
penting didalam kegiatan pembelajaran.

Dalam kegiatan belajar, sehubungan
dengan hal itu motivasi belajar memiliki
pengaruh yang positif terhadap hasil
belajar (Warti, 2016: 177). Berdasarkan
hasil pra-penelitian yang dilakukan
dikelas V B SD Negeri 2 Gedong Air,
dapat terlihat bahwa siswa masih kurang
termotivasi ketika mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Ketika belajar banyak
siswa yang masih terlihat murung, kurang
bergairah, kurang bersemangat dan tidak
aktif untuk bertanya ataupun menjawab
pertanyaan. Selain itu,berdasarkan data
hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai
Ujian Tengah Semester siswa, dari 22
siswa hanya 8 siswa yang mencapai
KKM atau sebesar 36% sedangkan

sisanya 17 siswa nilainya dibawah KKM
atau sebesar 64% dengan nilai KKM 70.

Berdasarkan data yang telah didapatkan,
hasil belajar pada mata pelajaran PPKn
siswa masih rendah dan itu menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang belum
memahami materi dan siswa yang kurang
aktif saat proses Kkegiatan belajar
berlangsung, hal ini dikarenakan proses
pembelajaran yang belum kreatif dan
berinovatif serta  belum cocoknya
penggunaan pada model pembelajaran.
Pendidikan  kewarganegaraan adalah
suatu mata pelajaran dasar di sekolah
yang dirancang untuk mempersiapkan
warga negara muda agar kelak setelah
dewasa dapat berperan aktif dalam
masyarakatnya, mata pelajaran tersebut
dapat digunakan sebagai tempat untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai
luhur dan moral yang berakar pada
budaya Indonesia. Selain itu,pendidikan
kewarganegaraan adalah usaha sadar dan
terencana dalam proses pembelajaran
agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kecerdasan, kecakapan,
keterampilan, serta kesadaran tentang hak
dan kewajiban sebagai warga negara.
Namun pada kenyataannya tujuan
pembelajaran PPKn masih belum tercapai
secara maksimal. Salah satu model
pembelajaran yang efektif adalah model
direct instruction. Instruksi langsung
telah lama dianggap sebagai metode yang
layak untuk mengajarkan kepada siswa
(Kanfush, 2014).

Sehingga berdasarkan uraian diatas
peneliti tertarik untuk mengambil judul
penelitian “Upaya Peningkatan Motivasi
dan Hasil Belajar Mata Pelajaran PPKN
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Menggunakan  Model  Pembelajaran
Direct Instruction Pada Siswa Kelas V

METODE

Metode/rancangan penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Pada saat pelaksanaan penelitian
diperlukan suatu cara atau metode ilmiah
tertentu untuk memperoleh data dan
informasi, metode ilmiah tersebut
diperlukan dengan tujuan agar data atau
informasi  yang dikumpulkan dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah
yaitu metode penelitian. Penelitian
Tindakan Kelas ini menggunakan bentuk
kolaborasi, yang mana guru merupakan
mitra kerja peneliti. Masing-masing
memusatkan perhatiannya pada aspek-
aspek Penelitian Tindakan Kelas yang
sesuai dengan keahliannya, guru sebagai
praktisi pembelajaran, peneliti sebagai
perancang dan pengamat yang Kritis.
Menurut Suharjo (2010:86), Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian
tindakan yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelas-nya. PTK berfokus
pada proses belajar-mengajar yang terjadi
di kelas, dilakukan pada situasi alami.
Hal khusus pada tindakan PTK adalah
adanya hal yang berbeda dari yang biasa
dilakukan guru dalam praktik
pembelajaran sebelumnya, karena yang
sudah dilakukan dipandang belum
memberikan hasil yang memuaskan.
Suharjono (2010: 98) mengemukakan
bahwa PTK terdiri rangkaian empat
kegiatan yang dilakukan dalm siklus
berulang, empat kegiatan utama yang ada
pada setiap siklus adalah (1)perencanaan,
(2) tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi.

SD Negeri 2 Gedong Air Tahun Pelajaran
2021/2022

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian tindakan kelas ini
adalah peserta didik kelas VV B SD Negeri
2 Gedong Air yang berjumlah 22 peserta
didik terdiri dari 16 peserta didik
perempuan dan 6 peserta didik laki-laki.

Sampel yang digunakan pada penelitian
ini hanya 1 kelas yaitu kelas V B SD
Negeri 2 Gedong Air dengan tujuan
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
dengan menggunakan model
pembelajaran direct instruction pada
peserta didik kelas V SD Negeri 2
Gedong Air.

Instrument Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203),
instrument penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam  mengumpulkan  data  agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah. Adapun teknik dalam
pengumpulan datanya antara lain sebagai
berikut:

1. Soal Tes Hasil Belajar PPKn

Tes berupa soal pilihan ganda atau essay
yang disusun berdasarkan kompetensi
dasar dan indikator yang telah ditetapkan.
Tes dilakukan dalam setiap akhir siklus
untuk  mengukur kemampuan hasil
belajar PPKn peserta didik.

2. Instrument Lembar Observasi Peserta
didik dan Guru

Lembar observasi peserta didik dan guru
digunakan untuk memperoleh data
kegiatan peserta didik dan guru dalam
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mengikuti proses kegiatan belajar dengan
menerapkan model pembelajaran direct
instruction. Observasi ini menggunakan
observasi partisipasi, dimana peneliti
terlibat langsung dengan kegiatan yang
sedang diamati.

3. Instrumen Angket

Angket sama dengan kuesioner yaitu
suatu alat riset atau survei yang terdiri
atas serangkaian pertanyaan tertulis,
bertujuan mendapatkan tanggapan dari
kelompok orang terpilih  melalui
wawancara pribadi, atau bisa juga disebut
sebagai daftar pertanyaan. Dalam
Penelitian ini angket digunakan sebagai
pengukur peningkatan motivasi pada
peserta didik.

4. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data-data, data dokumentasi
yang  diperoleh  berupa  Kkegiatan
pembelajaran peserta didik, daftar nilai,
hasil pekerjaan peserta didik dan lain-
lain.

Teknik Analisis Data

Penelitian tindakan kelas ini akan
dianalisis dengan menggunakan analisis
data kuantitatif dan analisis data
kualitatif.

1. Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data dari instrument tes.
Hasil analisis data berupa data kuantitatif
yang akan dideskripsikan  dengan
menghitung ketuntasan belajar individu
dan ketuntasan belajar kelas. Adapun
rumus yang digunakan

sebagai berikut:

a. Ketuntasan Individu

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) mata pelajaran PPKN di
SD Negeri 2 Gedong Air, peserta didik

dikatakan mencapai ketuntasan belajar
PPKN apabila nilai mencapai lebih dari
atau sama dengan 70.

b. Ketuntasan Kelas

Untuk menghitung nilai  ketuntasan
belajar kelas, peneliti menggunakan
rumus sebagai berikut:

Ketuntasan Kelas =
Jumlah Peserta Didik Yang Mencapai KKM
Jumlah Peserta Didik

Berdasarkan ketentuan di SD Negeri 2
Gedong Air, suatu kelas dinyatakan
mencapai  ketuntasan belajar PPKN
apabila jumlah peserta didik yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) lebih dari atau sama dengan 70%

x 100%

2. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif digunakan untuk
menganalisis motivasi belajar peserta
didik selama proses belajar serta
observasi kegiatan guru. Data tersebut
diperoleh melalui pengamatan langsung
terhadap aktivitas peserta didik yang
dicatat dengan menggunakan lembar
observasi peserta didik dan angket
motivasi. Data hasil observasi hasil
aktivitas belajar peserta didik di analisis
dengan mencari total skor rata-rata setiap
peserta didik. Selanjutnya, data tersebut
dikategorikan  atau  dikelompokkan
dengan menggunakan kriteria yang telah
ditentukan.

Menghitung motivasi belajar setiap siswa
berdasarkan lembar observasi dengan
rumus sebagai berikut :

Skor siswa = Jumlah Skor x 100
24

Menghitung motivasi belajar siswa setiap
indikator berdasarkan angket dengan
rumus sebagai berikut :
Skor Angket Motivasi =

Skor siswa x 100

80
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Menghitung skor observasi kegiatan guru
dengan rumus sebagai berikut :

Skor Guru = Jumlah Skor x 100
40

Menghitung jumlah skor motivasi dengan
rumus sebagai berikut :

Skor motivasi siswa =

Rata-rata Observasi + Angket Motivasi

2
Hasil yang diperoleh akan dibandingkan
pada kondisi awal motivasi belajar siswa
dengan setiap siklus untuk mengetahui
apakah ada peningkatan motivasi belajar
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Peningkatan Motivasi Belajar
peserta didik,aktivitas guru dan hasil
belajar peserta didik

1. Analisis Data Hasil Observasi dan
Kuesioner Motivasi belajar siswa

a. Hasil Data Observasi dan kuesioner
Siklus |

Hasil dari observasi dan kuesioner
peserta didik dapat dilihat pada tabel
berikut:

c. Analisis Komparatif
Analisis ini digunakan untuk
membandingkan motivasi belajar peserta
didik mulai dari pra penelitian, siklus |
dan siklus Il dengan pencapaian indikator
yang telah ditetapkan.

Tabel 3.

Analisis Komparatif Motivasi Belajar
Siswa

No. | Variabel Pra Siklus I | Siklus

Siklus 1

1 Motivasi 60,3 69,8 81,1

Belajar Kurang | Cukup | Sangat

Siswa Baik

Tabel 1.
Data Observasi dan Kuesioner Siklus |
Siklus |
Observasi | Kuesioner | Jumlah | Rata-rata
1441,1 1631,9 3073 69,8

b. Hasil Data Observasi dan kuesioner
Siklus 11
Hasil dari observasi dan kuesioner
peserta didik dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2.
Data Observasi dan Kuesioner Siklus
1
Siklus |
Observasi | Kuesioner | Jumlah | Rata-rata
1715,8 1855,6 3571,4 | 81,1

Dari tabel diatas dapat diperlihatkan
dalam diagram batang grafik peningkatan
pada motivasi belajar.

Diagram Motivasi Belajar
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Motivasi
Belajar

Berdasarkan Tabel 3. hasil peningkatan
motivasi belajar dapat dilihat kondisi
awal bahwa diperoleh rata-rata motivasi
siswa sebesar 60,3 menunjukkan tingkat
motivasi siswa “kurang” . Setelah
dilakukan tindakan menggunakan model
pembelajaran langsung/Direct Instruction
pada siklus | perolehan skor menjadi 69,8
menunjuk pada tingkat “cukup baik” .
Motivasi  belajar siswa mengalami
peningkatan sebesar 9,5. Sedangkan pada
siklus Il memperoleh skor rata-rata
sebesar 81,1 yang menunjukkan bahwa
tingkat motivasi belajar siswa mengalami
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peningkatan 11,3 dari siklus | dan 20,8
dar kondisi awal.

2. Analisis Aktivitas Guru
Hasil peningkatan Aktivitas Guru dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.

Hasil Analisis Aktivitas Guru

Jumlah Nilai 1567
Keseluruhan

Rata-rata 71,2%

Aktivitas Guru

b. Analisis Data Hasil Belajar Siklus 1l
Data Hasil Belajar dapat dilihat pada
tabel berikut:

Jumlah Aspek Rata-rata Rata-rata
Yang Diamati | Hasil Siklus I | Hasil Siklus I1
10 67,5 85

Kategori Cukup Sangat Baik

Berdasarkan  tabel diatas  dapat
diperlihatkan dalam diagram batang
peningkatan persentase aktivitas guru
pada siklus 1| dan siklus Il sebagai
berikut.

Diagram Aktivitas Guru
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Aktivitas Guru

Berdasarkan Gambar 2. dapat dilihat
peningkatan aktivitas guru kelas VB SD
Negeri 2 Gedong Air. Pada siklus I skor
aktivitas guru sebesar 67,5 meningkat
menjadi 85 pada siklus I1.

3. Analisis Data Hasil Belajar

a. Analisis Data Hasil Belajar Siklus |
Data Hasil Belajar dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 6.
Data Hasil Belajar Siklus 11
No. Ketuntasan Frekuensi | Persentase
1. Tuntas 21 95,4%
2. Tidak Tuntas 1 4,6%
Total 22 100%
Jumlah Nilai 1840
Keseluruhan
Rata-rata 83,6%
c. Analisis Komparatif
Analisis ini digunakan untuk

membandingkan motivasi belajar peserta
didik mulai dari pra penelitian, siklus |
dan siklus Il dengan pencapaian indikator
yang telah ditetapkan.

Tabel 7.
Analisis Komparatif Hasil Belajar
Siswa
N Ketunta Pra Siklus | Siklus 11
o] san Siklus

F % F % F %

1 Tuntas 8 36,3 16 | 728 | 21 | 954

2. Tidak 14 | 63,7 6 27,2 1 4,6

Tuntas
Jumlah Nilai 1455 1568 1840
Keseluruhan
Rata-rata 66,1% 71,2% 83,6%
Kelas

Tabel 5.
Data Hasil Belajar Siklus |
No. Ketuntasan Frekuensi | Persentase
1. Tuntas 16 72,8%
2. Tidak Tuntas 6 27,2%
Total 22 100%

Berdasarkan  tabel diatas  dapat
diperlihatkan dalam diagram batang
peningkatan persentase hasil belajar
siswa sebagai berikut.
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Diagram Hasil Belajar
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Hasil Belajar

Berdasarkan Tabel 7. dapat diketahui
bahwa hasil belajar dari 22 peserta didik
pada kondisi awal ada 66,1 dengan
persentase yang lulus KKM adalah
36,3% , pada siklus | pembelajaran tema
7 subtema 3 rata-rata ketuntasan
meningkat menjadi 71,2  dengan
persentase yang lulus KKM adalah
72,8%, namun belum dikatakan tuntas
dikarenakan persentase nya masih di
bawah target keberhasilan yaitu 80%
yang telah ditentukan pada indikator
keberhasilan. Pada tindakan siklus I,
hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan rata-rata ketuntasan 83,6
dengan persentase yang sudah mecapai
95,4% .

PEMBAHASAN

Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilakukan pada kelas V di SDN 2
Gedong Air, dalam penelitian ini
menerapkan model pembelajaran Direct
Instruction yang dilaksanakan dengan
empat Kkali pertemuan dalam dua siklus.
Pada penelitian ini peneliti juga berhasil
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik dilihat dari peningkatan
yang terjadi pada setiap siklusnya.
Peserta didik mampu mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan pada
penelitian ini yaitu persentase motivasi
belajar dan hasil belajar peserta didik
mencapai 80% dari jumlah peserta didik.

dalam penelitian ini juga peneliti berhasil
membuat peserta didik menjadi (1)
Peserta didik lebih terampil dalam
menjawab pertanyaan atau bertanya
kepada guru dan teman sebayanya (2)
Peserta didik lebih antusias dengan
model pembelajaran  langsung/Direct
Instruction sehingga membuat peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran (3)
Peserta didik termotivasi dan antusias
dalam kegiatan belajar  dengan
menggunakan model pembelajaran Direct
Instruction dalam pembelajaran PPKn
dikelas (4) Adanya peningkatan hasil
belajar peserta didik yang telah
memenuhi target sehingga tidak perlu
melaksanakan siklus selanjutnya.

Siklus I, sebelum menerapkan
pembelajaran Direct Instruction terlebih
dahlu guru menjelaskan pengertian dari
model pembelajaran tersebut agar peserta
didik  dapat memahami model
pembelajaran baru yang akan digunakan.
Pada siklus | dapat dikatakan mengalami
peningkatan yang cukup baik
dikarenakan rata-rata nya sedikit lebih
meningkat dari kondisi awal atau pra
siklus yang hanya mencapai rata-rata
60,3  dengan kategori “kurang“
sedangkan pada siklus | mengalami
peningkatan menjadi 69,8 dengan
kategori “cukup baik”. Pada siklus I ini
diadakannya juga observasi pada
aktivitas guru yang mendapatkan hasil
skor rata-rata 67,5 . Sedangkan pada hasil
belajar siswa yang pada kondisi awal atau
prasiklus hanya mencapai rata-rata 66,1
dengan persentase lulus KKM 36,3%

setelah diterapkannya model
pembelajaran Direct Instruction
meningkat menjadi 71,2  dengan

persentase yang lulus KKM 72,8%
namun belum dikatakan tuntas

105



dikarenakan persentase nya masih di
bawah target keberhasilan yaitu 80%
yang telah ditentukan pada indikator
keberhasilan. Peningkatan yang terjadi
pada siklus I memang sudah terlihat
namun, pembelajaran yang terjadi belum
terlalu kondusif dan peserta didik masih
banyak yang malu-malu untuk bertanya
kepada guru ataupun teman sebayanya
dan masih malu dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Sehingga perlu diadakannya siklus ke II.

Pada Siklus 1l motivasi belajar meningkat
menjadi 81,1 dengan kategori ‘“‘sangat
baik”. Dari data tersebut sudah dapat
dikatakan bahwa motivasi belajar siswa
sudah mencapai target yang telah
ditentukan pada indikator keberhasilan
penelitian yaitu 80% sedangakan hasil
yang telah didaptakan adalah 81,1%.
Peningkatan motivasi belajar siswa
dipengaruhi dengan penerapan model
pembelajaran Direct Instruction. Dalam
proses pembelajaran guru mengajar dan
memberikan materi yang menurut guru
penting untuk diberikan. Sehingga siswa
tidak perlu membaca atau mempelajari
materi yang banyak. Selain itu dengan
menggunakan model pembelajaran ini
sistem belajar mengajar akan berjalan
lebih  efektif dan efisien. Guru
menjelaskan dan memberikan materi
dengan porsi yang bisa di pahami oleh
siswa dan tidak menghabiskan banyak
waktu.  Selanjutnya  siswa  dibuat
berkelompok untuk saling bekerja sama
,bertukar ide dan gagasan yang dimiliki.
Hal ini membantu siswa untuk berani
unjuk diri didepan umum. Selain itu
siswa didorong untuk mencari dan
mengeksplor langsung pengetahuan yang
telah didapat dengan

mengembangkannya dilingkungan luar
sekolah.Pada kegiatan observasi aktivitas
guru yang telah dilakukan pada siklus I
juga mengalami  peningkatan  skor
menjadi 85 pada siklus Il dengan kategori
“sangat baik”. Peningkatan aktivitas guru
ini dipengaruhi karena adanya kegiatan
refleksi pada siklus I, sehingga guru
dapat mengetahui kekurangan yang perlu
diperbaiki dan dapat memaksimalkan
pembelajaran lebih baik. Pada siklus |
guru membagi kelompok siswa sesuai
dengan absennya sehingga pada saat
diskusi ada kelompok yang sangat aktif
dan ada kelompok yang terlalu pasif
sehingga pembagian kelompok sesuai
dengan absen tidak direkomendasikan
lagi. Selain itu pada saat pembelajaran
guru masih menggunakan kata-kata yang
sulit untuk dipahami oleh siswa yang
membuat siswa sulit untuk menyerap
materi yang telah disampaikan oleh guru
. Namun setelah kegiatan refleksi yang
diadakan pada akhir pembelajaran siklus
I, guru dapat mengetahui kekurangan-
kekurangan yang perlu diperbaiki
sehingga pada siklus Il dapat lebih
maksimal dalam melakukan kegiatan
pembelajaran. Karena Kkinerja guru juga
merupakan aspek yang dapat
mempengaruhi motivasi dan hasil belajar
siswa disekolah.. Selain itu hasil belajar
siswa pada siklus Il mencapai rata-rata
83,6 dengan persentase peserta didik
yang lulus KKM adalah 95,4 atau
berjumlah 21 murid dari 22 murid yang
telah mencapai KKM. Pada siklus 11
peserta didik mulai berani
berdiskusi,mengerjakan  soal  secara
mandiri, serta aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran. Pada siklus Il ini
peserta didik sangat terlihat gembira dan
senang ketika berdiskusi dengan teman
sebayanya dalam satu kelompoknya.
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Interaksi antara peserta didik dengan
guru juga terlihat sangat efektif , mulai
banyak peserta didik yang bertanya
maupun menjawab pertanyaan dari guru
serta mengikuti proses pembelajaran
dengan antusias.

Berdasarkan penelitian yang diuraikan,
maka penerapan model pembelajaran
Direct Instruction pada mata pelajaran
PPKn untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 2
Gedong Air tahun pelajaran 2021/2022
dapat dikatakakan berhasil dikarenakan
dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar PPKn dengan dibuktikan dari
hasil yang telah diddapatkan. Sejalan
dengan penelitian yang sebelumnya
penelitian ini memiliki perbedaan dan
keunggulan vyaitu: guru dan peneliti
bekerja sama membimbing peserta didik
tidak hanya dalam bentuk kelompok
tetapi peserta didik juga dibimbing dan
diperhatikan secara individu. Selain itu
pemilihan  kelompok juga dibentuk
dengan sedemikian rupa sehingga peserta
didik dapat belajar dan terus berkembang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
pada,maka peneliti dapat menyimpulkan ,

penerapan model pembelajaran
langsung/Direct Instruction dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam mata pelajaran PPKn pada KD 3.1
“Menclaah keberagaman sosial budaya
masyarakat” dan KD 4.1
“Menyelenggarakan  kegiatan  yang
mendukung keberagaman sosial budaya
masyarakat”. Hal ini ditunjukkan pada
peningkatan rata-rata skor motivasi
belajar siswa dari kondisi awal 60,3
(Kurang), pada siklus | menjadi 69,8
(Cukup Baik), dan pada siklus Il menjadi
81,1 (Sangat Baik). Penerapan model
pembelajaran langsung/Direct Instruction
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran PPKn pada KD 3.1
“Meneclaah keberagaman sosial budaya
masyarakat” dan KD 4.1
“Menyelenggarakan  kegiatan  yang
mendukung keberagaman sosial budaya
masyarakat”. Hal ini ditunjukkan dari
peningkatan peningkatan nilai rata-rata
tes evaluasi dari kondisi awal 66,1, pada
siklus | diperoleh nilai 71,8 dan pada
siklus Il meningkat menjadi 80,6.
Presentase jumlah siswa yang mencapai
KKM (70) meningkat dari kondisi awal
36,3%, pada siklus I menjadi 72,8% dan
pada siklus Il menjadi 95,4%.
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